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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

• Ketika ada kemauan, pasti ada jalan. 

• “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (QS. Al-Baqarah: 286). 

• “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu” (QS. Al-Baqarah: 185). 
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ASBTRAK 

Aisyiyah Ullya Destasari / 222019152 / 2023 / Perbandingan Pengaruh Nilai Wajar Aset dan 

Liabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan (Studi Kasus pada Perusahaan Industri yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016 – 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai wajar aset dan liabilitas 

terhadap pajak penghasilan badan, serta perbandingan pengaruhnya ketika sebelum pandemi dan 

saat pandemi pada perusahaan industri yang terdaftar di BEI. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif dan komparatif. Variabel yang digunakan adalah nilai wajar aset, nilai wajar 

liabilitas, dan pajak penghasilan badan. Populasi sebanyak 56 perusahaan industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016 – 2021. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik 

analisis menggunakan program komputer statistik SPSS versi 25. Uji asumsi klasik menunjukkan 

bahwa hasil data berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas, heterokedastisitas, dan terdapat 

autokorelasi. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel nilai wajar aset dan liabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. Hasil uji T secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel nilai wajar aset berpengaruh secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan dan 

variabel nilai wajar liabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan. Hasil 

uji paired sample t-test menunjukkan bahwa pengaruh nilai wajar aset dan liabilitas tidak berbeda 

pada sebelum pandemi dan saat pandemi. 

Kata Kunci: Nilai Wajar Aset, Nilai Wajar Liabilitas, Pajak Penghasilan Badan. 
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ABSTRACK 

Aisyiyah Ullya Destasari / 222019152 / Comparison of The Effect of Fair Value of Assets and 

Liabilities on Corporate Income Tax (Case Study of Industrial Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the Period 2016 – 2021). 

This study aims to determine and analyze the effect of the fair value of assets and liabilities on 

corporate income tax, as well as a comparison of the effect before the pandemic and during the 

pandemic on industrial companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The types of this research 

are associative and comparative. The variables used are the fair value of assets, fair value of 

liabilities, and corporate income tax. The population were 56 industrial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2016 – 2021. The data used is secondary data. The analysis 

technique used is the statistical computer program SPSS version 25. The classic assumption test 

showed that the residual values were normally distributed, there was no multicollinearity and 

heteroscedasticity. The results of the F test show that the variable fair value of assets and liabilities 

simultaneously influences corporate income tax. The partial results of the T-test showed that the 

variable fair value of asset has a significant effect on corporate income tax and the variable fair 

value of liabilities has a significant effect on corporate income tax. The results of the paired sample 

t-test showed that the effect of the fair value of assets and liabilities are not different before the 

pandemic and during the pandemic. 

Keywords: Fair Value of Assets, Fair Value of Liabilities, Corporate Income Tax. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi nilai wajar dapat digunakan sebagai alternatif dari metode 

biaya historis. Dengan akuntansi nilai wjar, nilai aset dan liabilitas ditentukan 

berdasarkan harga pasar pada tanggal pengukuran (Sukamulja, 2022). Bagi 

analisis, penerapan akuntansi nilai wajar penting untuk dipahami mengenai 

pengaruhnya terhadap laporan keuangan dan implikasinya terhadap analisis 

laporan keuangan. Bagi investor, penggunaan nilai wajar dalam laporan 

keuangan perusahaan berpengaruh terhadap keputusan investor untuk menanam 

modal pada perusahaan tersebut.  

Akuntansi nilai wajar dapat menunjukkan informasi terkini mengenai 

nilai aset dan liabilitas pada neraca. Selain itu, penggunaan nilai wajar juga 

mencerminkan kriteria pengukuran yang konsisten secara konseptual untuk aset 

dan liabilitas yang berdasarkan pada pendekatan campuran. Melalui akuntansi 

nilai wajar, pengguna laporan keuangan dapat membandingkan laporan 

keuangan dari berbagai perusahaan yang berbeda. 

Nilai wajar atas aset dan liabilitas merupakan harga yang akan diterima 

untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu 

liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran 

tersebut. Dalam laporan keuangan konsolidasian, aset keuangan dan liabilitas 

keuangan dicatat pada nilai wajar melalui laba rugi. Sesuai dengan PSAK 55, 

aset keuangan dan liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba 
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rugi adalah aset keuangan atau liabilitas keuangan yang dimiliki untuk 

diperdagangkan dan pada saat pengakuan awal telah ditetapkan oleh entitas 

untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Adanya penurunan nilai wajar 

atas aset keuangan dan liabilitas keuangan tercantum dalam beban operasional 

lainnya pada laporan laba rugi komprehensif tiap tahunnya. 

Hampir seluruh perusahaan menerapkan metode dan asumsi yang sama 

dalam memperkirakan nilai wajar pada setiap kelompok instrumen keuangan 

perusahaan tersebut. Beberapa diantaranya adalah kas dan setara kas, aset 

keuangan lancar lainnya, utang bank jangka pendek, utang usaha, utang non-

usaha, beban akrual dan liabilitas imbalan kerja jangka pendek mendekati nilai 

tercatatnya karena bersifat jangka pendek. Kemudian, nilai wajar dari aset tidak 

lancar lainnya diperkirakan dengan mendiskontokan arus kas masa depan dan 

nilai wajar dari investasi pada saham telah diestimasi dengan menggunakan 

model diskonto arus kas. Keterbatasan variabel aset keuangan dalam penelitian 

ini terletak pada akun kas dan setara kas, aset keuangan lancar lainnya, piutang 

usaha, piutang non-usaha, dan aset tidak lancar lainnya. Sedangkan 

keterbatasan variabel liabilitas keuangan dalam penelitian ini terletak pada akun 

utang bank jangka pendek, utang usaha, utang non-usaha, beban akrual, 

liabilitas imbalan kerja jangka pendek, utang obligasi, liabilitas sewa, dan utang 

bank jangka panjang.  

Pajak penghasilan badan adalah pajak yang dipungut atas penghasilan 

yang diterima suatu perusahaan pada periode tahun pajak tersebut. Subjek pajak 

badan dikelompokkan menjadi dua, yaitu subjek pajak badan dalam negeri (PT, 
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CV, dll) dan subjek pajak badan luar negeri yang tidak didirikan serta tidak 

bertempat kedudukan di Indonesia. Dalam laporan keuangan konsolidasian 

suatu perusahaan, pajak penghasilan badan tercantum pada laporan laba rugi 

komprehensif tiap tahunnya. Adapun pengaruh nilai wajar aset dan liabilitas 

terhadap pajak penghasilan badan berkaitan dengan laba perusahaan. Ketika 

mengalami selisih penurunan nilai wajar, maka tercatat dalam beban 

operasional. Sedangkan ketika mengalami kenaikan nilai wajar, maka tercatat 

pada pendapatan komprehensif lainnya. Keduanya baik penurunan maupun 

kenaikan nilai wajar mempengaruhi laba/rugi suatu perusahaan sehingga ikut 

mempengaruhi besarnya pajak penghasilan badan yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan. 

Seiring berkembangnya zaman, penggunaan akuntansi nilai wajar 

makin digiatkan dalam pembuatan laporan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut IAI dalam press release Dampak Pandemi Covid-19 terhadap 

Penerapan PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar, adanya pandemi ini telah 

mempengaruhi volatilitas dan volume transaksi di bursa efek seluruh dunia 

sehingga akan ikut mempengaruhi pertimbangan perusahaan dalam menyusun 

laporan keuangan khususnya dalam hal menentukan nilai wajar dari instrumen 

keuangan. Sejauh ini yang sering terjadi adalah nilai wajar aset dan liabilitas 

suatu perusahaan hampir sama dengan nilai tercatatnya. Ketika nilai wajar suatu 

perusahaan menurun dari tahun 2018 sebelum pandemi ke 2019 saat pandemi, 

maka pajak penghasilan badan juga berkurang. Hal ini dikarenakan operasional 
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perusahaan berkurang saat terjadi pandemi sehingga penghasilan perusahaan 

menurun begitu juga pajak penghasilannya. 

Keadaan ekonomi Indonesia sangat tidak stabil sebagai akibat dari 

kegiatan pasar modal yang menurun. Hal ini dikarenakan virus Covid-19 

menyebar secara cepat di seluruh dunia. Wabah Covid-19 terjadi sampai dengan 

tahun 2021 dan berangsur membaik, walaupun saat ini kembali normal, bukan 

berarti virus Covid-19 sudah menghilang. Banyak hal yang terjadi dari tahun 

2019 sampai dengan 2021 terutama kegiatan-kegiatan dibidang ekonomi. 

Kegiatan perdagangan di pasar modal menurun drastis sehingga perekonomian 

negara juga ikut menurun. Adanya penurunan volume transaksi ini tentu saja 

akan mempengaruhi nilai tercatat maupun nilai wajar di suatu perusahaan.  

Beberapa akun dalam aset keuangan dan liabilitas keuangan mendekati 

atau sama dengan nilai wajarnya. Inilah mengapa aset keuangan dan liabilitas 

keuangan penting untuk diakui dalam bentuk nilai wajar. Nilai wajar dianggap 

lebih relevan dan dapat diandalkan dibandingkan biaya historis karena nilai 

wajar memberikan informasi keuangan sesuai keadaan pasar pada saat periode 

pelaporan. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada nilai tercatat aset dan 

liabilitas keuangan dengan jatuh tempo kurang dari satu tahun, termasuk kas 

dan bank, deposito, piutang usaha pada pihak berelasi, piutang lain-lain, dan 

utang lain-lain yang diperkirakan mendekati nilai wajarnya karena bersifat 

jangka pendek. Nilai tercatat dari aset dan liabilitas keuangan, dengan jatuh 

tempo lebih dari satu tahun diperkirakan mendekati nilai wajar karena dampak 

dari diskonto arus kas tidak signifikan. 
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Hasil penelitian (Marlinah, 2017) menjelaskan bahwa kerugian piutang 

atau pinjaman yang diberikan berkaitan erat dengan pengukuran nilai wajar 

sehingga berujung pada perhitungan beban pajak penghasilan di akhir periode, 

sama halnya dengan penjabaran pos moneter maupun non moneter untuk 

kegiatan di luar negeri juga berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan. 

Sedangkan model revaluasi aset tetap tidak berpengaruh terhadap PPh. 

Penelitian selanjutnya dari (Susilo, Saifi, & Azizah, 2016) menyebutkan 

bahwa keuntungan atas selisih nilai wajar yang akhirnya menambah laba 

perusahaan, secara riil perusahaan tidak mendapatkan nilai tersebut. Ditambah 

nantinya juga akan berpengaruh pada beban pajak penghasilan yang harus 

dibayar perusahaan. Penggunaan metode nilai wajar juga mempengaruhi beban 

pajak penghasilan perusahaan dikarenakan adanya tambahan pajak final jika 

dibandingkan ketika perusahaan menggunakan model biaya. Joko dkk 

menyimpulkan bahwa beban pajak penghasilan model nilai wajar lebih besar 

jika dibandingkan model biaya, namun selebihnya juga dijelaskan bahwa model 

nilai wajar tidak selalu menyebabkan beban pajak penghasilan bertambah.  

Pemerintah mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

pada saat pandemi sehingga menyebabkan pembatasan kegiatan masyarakat. 

Pembatasan ini tentunya menurunkan kemampuan produksi suatu perusahaan. 

Sektor perusahaan yang paling terdampak pandemi adalah perusahaan industri, 

seperti industri pariwisata, industri transportasi, dan juga industri manufaktur. 

Ketika pembatasan sosial diberlakukan, masyarakat jarang melakukan 

perjalanan jauh sehingga industri transportasi terkena dampaknya. Selain itu, 
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industri pariwisata juga tidak ramai dikunjungi pada masa pandemi. Oleh 

karena itu, penulis memilih studi kasus pada perusahaan industri. Berikut 

beberapa perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mengalami fenomena masalah sesuai dengan penelitian ini. 

Tabel I.1 
Daftar Perusahaan dengan Nilai Wajar Aset dan Liabilitas serta Pajak 

Penghasilan Badan 

Kode 
Perusa-

haan 
Tahun 

Nilai Wajar 
PPh Badan (Y) 

Aset (X1) Liabilitas (X2) 

AMIN 

Sebelum 
Pandemi 

2016  Rp      30.573.312.936   Rp       46.498.556.103  Rp       5.163.826.561  
2017  Rp      56.504.878.547   Rp       62.540.279.959  Rp       6.835.978.477  
2018  Rp      50.732.291.611   Rp     144.739.645.846  Rp       4.558.680.445  

Saat 
Pandemi 

2019  Rp      80.513.720.575   Rp     164.180.332.652  Rp       7.382.169.793  
2020  Rp      62.443.866.499   Rp     169.517.060.837  Rp       4.406.354.347  
2021  Rp      62.314.837.892   Rp     153.728.214.328  Rp          302.971.965  

BNBR 

Sebelum 
Pandemi 

2016  Rp        2.736.657.000   Rp       11.976.007.000  Rp            71.250.000  
2017  Rp        2.819.753.000   Rp       11.829.549.000  Rp            13.826.000  
2018  Rp      10.209.705.000   Rp       10.839.763.000  Rp            39.528.000  

Saat 
Pandemi 

2019  Rp      10.994.048.000   Rp       11.247.929.000  Rp            18.254.000  
2020  Rp      11.160.939.000   Rp       11.880.468.000  Rp              3.019.000  
2021  Rp      12.444.246.000   Rp       13.274.013.000  Rp            23.768.000  

TIRA 

Sebelum 
Pandemi 

2016  Rp      91.461.164.685   Rp     115.844.183.096  Rp       3.612.276.435  
2017  Rp      79.864.667.065   Rp     130.089.025.516  Rp       5.001.616.274  
2018  Rp      81.971.652.565   Rp     132.430.235.580  Rp       2.399.234.574  

Saat 
Pandemi 

2019  Rp      81.786.423.260   Rp     107.976.886.707  Rp       1.823.733.662  
2020  Rp      74.215.623.325   Rp     128.863.424.021  Rp       2.666.904.777  
2021  Rp      75.927.489.898   Rp     139.035.243.954  Rp       3.599.783.878  

Sumber: Penulis, 2022 

Berdasarkan tabel I.1 dapat diketahui bahwa beberapa perusahaan 

dengan kode perusahaan AMIN, BNBR, dan TIRA mengalami peningkatan 

jumlah nilai wajar aset dan liabilitas keuangan setiap tahunnya, namun pajak 

penghasilan badan yang terdata mengalami penurunan dan bahkan tidak stabil 

sehingga menimbulkan fenomena masalah. Pada hakikatnya, ketika nilai wajar 

aset keuangan meningkat maka pajak penghasilan badan yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan juga meningkat dan jika liabilitas keuangan meningkat maka 

pajak penghasilan badan yang dibayarkan menurun karena liabilitas keuangan 
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menjadi pengurang pajak penghasilan badan. Hal inilah yang menjadi fokus 

penulis untuk mengetahui perbandingan pengaruh nilai wajar aset dan liabilitas 

keuangan perusahaan terhadap pajak penghasilan badan yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan. 

Perusahaan AMIN, pada masa sebelum pandemi mengalami 

peningkatan nilai wajar aset keuangan dan penurunan pajak penghasilan badan. 

Secara teori, ketika perusahaan mengalami peningkatan nilai wajar aset 

keuangan maka pajak penghasilan badan juga meningkat. Terlebih pada masa 

sebelum pandemi, produktivitas suatu perusahaan lebih tinggi dari pada saat 

pandemi sehingga seharusnya pajak penghasilan badan perusahaan AMIN juga 

meningkat akibat peningkatan nilai wajar aset keuangan. Hal ini menjadi 

fenomena masalah bagi perusahaan AMIN. Ketidak sesuaian tersebut dapat 

terjadi karena beberapa faktor, seperti peningkatan beban operasional maupun 

non operasional selama periode, berkurangnya cadangan penurunan nilai 

kerugian piutang yang diukur pada nilai wajar, dan sebagainya. 

Hal serupa juga terjadi pada perusahaan BNBR, saat pandemi 

mengalami peningkatan nilai wajar aset keuangan dan penurunan pajak 

penghasilan badan. Secara umum, pada saat pandemi perusahaan akan 

mengalami penurunan produktivitas sehingga memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan pinjaman berupa utang yang akan meningkatkan liabilitas 

keuangan perusahaan. Perusahaan BNBR mengalami peningkatan nilai wajar 

liabilitas keuangan pada saat pandemi, namun juga mengalami peningkatan 

nilai wajar aset keuangan. Hal ini menjadi fenomena masalah bagi perusahaan 
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BNBR. Ketidak sesuaian tersebut dapat terjadi karena peningkatan utang yang 

dilakukan oleh perusahaan BNBR untuk meningkatkan produktivitas sehingga 

turut meningkatkan nilai wajar aset keuangan, namun mengalami penurunan 

pajak penghasilan badan. 

Perusahaan TIRA, sebelum pandemi mengalami peningkatan nilai wajar 

liabilitas keuangan dan pajak penghasilan badan. Pada hakikatnya, sebelum 

pandemi perusahaan akan meningkatkan produktivitasnya sehingga berpotensi 

meningkatkan aset keuangan dan menurunkan liabilitas keuangan. Hal ini 

menjadi fenomena masalah bagi perusahaan TIRA. Pertama, sebelum pandemi 

mengalami peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan yang mungkin saja 

terjadi karena perusahaan belum mampu menutupi keseluruhan utang. 

Kemudian kedua, ketika mengalami peningkatan nilai wajar liabilitas 

keuangan, seharusnya menjadi pengurang dalam pajak penghasilan badan, 

sedangkan yang terjadi pada perusahaan TIRA adalah sebaliknya. Ketidak 

sesuaian tersebut dapat terjadi karena beban operasional maupun non 

operasional perusahaan kecil, atau bahkan perusahaan mengalami laba tinggi 

sehingga pajak penghasilan badan juga meningkat. 

Berdasarkan fenomena masalah tersebut dan kurangnya penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan nilai wajar atas aset keuangan dan liabilitas 

keuangan terhadap pajak penghasilan badan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Pengaruh Nilai Wajar 

atas Aset dan Liabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan (Studi Kasus 

pada Perusahaan Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh nilai wajar atas aset terhadap pajak penghasilan 

badan? 

2. Bagaimanakah pengaruh nilai wajar atas liabilitas terhadap pajak 

penghasilan badan? 

3. Bagaimanakah perbedaan pengaruh nilai wajar atas aset terhadap pajak 

penghasilan badan sebelum pandemi dan saat pandemi? 

4. Bagaimanakah perbedaan pengaruh nilai wajar atas liabilitas terhadap pajak 

penghasilan badan sebelum pandemi dan saat pandemi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh nilai wajar atas aset terhadap pajak penghasilan 

badan, 

2. Untuk mengetahui pengaruh nilai wajar atas liabilitas terhadap pajak 

penghasilan badan, 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh nilai wajar atas aset terhadap pajak 

penghasilan badan sebelum pandemi dan saat pandemi, 

4. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh nilai wajar atas liabilitas terhadap 

pajak penghasilan badan sebelum pandemi dan saat pandemi. 
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5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan 

mengenai hal yang berkaitan dengan nilai wajar serta pengaruhnya terhadap 

pajak penghasilan. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat 

menerapkan penggunaan nilai wajar karena mampu memaksimalkan 

penggunaan input relevan yang dapat diobservasi dan meminimalkan 

penggunaan input relevan yang tidak dapat diobservasi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi dan 

pertimbangan bagi penelitian sebelumnya, khususnya untuk peneliti yang 

memiliki topik yang relatif sama. 
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